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ABSTRAK

Jafar, Warwiyan. NIM 311411154. Bahasa Siaran Berita Daerah pada Radio Republik
Indonesia Gorontalo. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra
dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I, Prof. Dr. Supriyadi,
M.Pd, dan Pembimbing II, Dr. Dakia N. DjoU, M. Hum.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan (1) bagaimanakah diksi yang
digunakan dalam bahasa siaran berita daerah di RRI Gorontalo.(2 bagaimankah struktur kalimat
dalam bahasa berita yang dibacakan oleh penyiar saat siaran di Radio Republik Indonesia
Gorontalo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian ini adalah tuturan penyiar berita radio RRI Gorontalo. Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari RRI Gorontalo yaitu pada saat penyiar sedang membacakan berita
daerah pada pukul 17.00 WITA. Peneliti merekam berita tersebut dengan menggunakan alat
perekam berupa handphone. Prosedur analisis data yang digunakan yaitu mengklasifikasi,
menganalisis, dan menyimpulkan hasil analisis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, bahasa penyiar berita Radio Republik Indonesia
Gorontalo, belum menggunakan pilihan kata yang tepat dan tidak sesuai dengan makna kalimat,
kurang jelas, banyaknya penggunaan istilah-istilah, kata penghubung yang mubajir, sehingga
kalimat menjadi tidak jelas, dan tidak bervariasi, kalimat yang digunakan pada awal pembacaan
berita itu semua sama, padahal penyiar yang berbeda, dan struktur kalimat yang belum jelas,
banyaknya penggunaan kata-kata yang tidak perlu digunakan oleh penyiar, sehingga
menimbulkan kebingungan masyarakat pendengar.

Kata kunci: bahasa siaran radio, berita daerah



